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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah awal, aktivitas dan 

pekembangan Angkatan Udara di Pangkalan Udara Soewondo Medan. Penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian sejarah dengan menggunakan metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

kepustakaan berupa buku-buku yang berkaitan dengan penelitian serta berupa 

observasi dan wawancara. 

 Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa Perkembangan Angkatan 

Udara Lanud Soewondo pada dasarnya tidak lepas dari perkembangan Angkatan 

Udara Republik Indonesia. Perkembangan yang dimaksud baik dari segi jumlah 

personil, sarana dan prasarana pertahanan udara berupa pangkalan tempur, 

bangunan fisik, Alutsista (Alat Utama Sistem Persenjataan) dan lain sebagainya. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mendukung kekuatan petahanan 

udara diperlukan persenjataan yang memadai. Pada awal beroperasi angkatan udara 

di Lanud Soewondo mendapatkan suplai persenjataan dari hasil rampasan perang. 

Hingga kini, persenjataan yang dimiliki oleh angkatan udara Republik Indonesia 

diperoleh dengan cara membeli dari negara lain sebab industri dalam negeri belum 

memungkinkan untuk memproduksi sendiri. Sedangkan alat-alat pertahanan harus 

disesuaikan semaksimal mungkin dengan kemajuan teknologi. Oleh karena itu, 

penulis harapkan pemerintah dan instansi terkait dapat semaksimal mungkin 

mengupayakan pembangunan dalam bidang persenjataan pertahanan udara menuju 

tercapainya kekuatan udara nasional yang besar. Sedangkan untuk perkembangan di 

dibidang lainnya seperti sarana dan fasilitas pendukung lain di Lanud Soewondo 

tidak menunjukkan perbedaan yang begitu mencolok. Sarana dan fasilitas yang 

terdapat di Lanud ini dirawat dengan baik oleh pihak terkait sehingga masih dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. Walaupun beberapa fasilitas tidak tersedia untuk 

umum atau hanya dapat dipergunakan oleh Angkatan Udara saja, namun, fasilitas 

umum seperti Sarana Pendidikan (sekolah Angkasa), Gedung Pertemuan dan 

Mesjid memiliki kualitas dan pelayanan yang baik. 

 


